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Abstract 
Prophecies about the coming of the Messiah are recorded in the Old Testament and 

have been fulfilled in the New Testament. The prophecy delivered by the prophets Isaiah, 
Jeremiah, and Ezekiel is a prophecy of the coming of the Messiah to redeem mankind 
from sin and He will come as King for all nations. The arrival of the Messiah in the Old 
Testament is associated with the fall of the Kingdom of David and He comes as a liberator 
in suffering and He comes as a strengthener of the Kingdom of David. The Messiah came 
as a leader who brought His people into prosperity and peace. In the New Testament the 
Messiah came as a bringer of salvation for mankind. He came to free humans from sin 
and humans live in peace. 
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Abstrak 
Nubuat tentang kedatangan Mesias tercatat di dalam Perjanjian Lama dan telah 

digenapi di dalam Perjanjian Baru. Nubuat yang disampaikan oleh nabi Yesaya, Yeremia, 
dan Yehezkiel merupakan nubuat kedatangan Mesias untuk menebus umat manusia dari 
dosa dan Ia akan datang sebagai Raja bagi seluruh bangsa. Kedatangan Mesias dalam 
Perjanjian Lama di kaitkan dengan runtuhnya Kerajaan Daud dan Ia datang sebagai 
pembebas dalam penderitaan serta Ia datang sebagai pengokoh Kerajaan Daud tersebut. 
Mesias datang sebagai pemimpin yang membawa umatNya ke dalam kesejahteraan dan 
damai. Dalam Perjanjian Baru Mesias datang sebagai pembawa keselamatan bagi umat 
manusia. Ia datang untuk membebaskan manusia dari dosa dan Manusia hidup dalam 
kedamaian.  

 
Kata kunci : Nubuat, Mesias, Nabi, Yesaya, Yeremia, Yehezkiel 
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PENDAHULUAN 

Para Nabi menyatakan tentang kedatangan Mesias sebagai seorang Raja dari 

keturunan Daud untuk mengembalikan atau memulihkan kerajaan Daud yang telah 

runtuh. Karena runtuhnya kerajaan Daud, maka menurut para nabi dalam Perjanjian Lama 

konsep Mesias bermula karena ancaman yang menjadikan kerajaan Israel dan Yehudi 

jatuh ke dalam tangan lawan atau musuh sehingga mereka hidup dalam penderitaan. 

Mesias yang akan datang adalah seorang pembebas yang akan atau mampu melepaskan 

dari penderitaan atau dari tangan bangsa asing. Mesias yang akan menjadi pemimpin yang 

membawa dalam kedamaian, kesejahteraan dan penuh kelimpahan sehingga keadilan dan 

keamanan dirasakan oleh masyarakat. Mesias menjadi pembebas bagi semua orang yang 

percaya kepada-Nya.  

A. Pengertian Nubuat 

Nubuat adalah suatu kemampuan yang berasal dari Allah melalui karya Roh 

Kudus yang memampukan setiap orang percaya untuk menerima dan menyampaikan 

pesan Allah untuk di sampaikan kepada seluruh umat Allah.1 Menurut KBBI, nubuat 

adalah Wahyu yang di turunkan kepada Nabi untuk di sampaikan kepada manusia.2 

Menurut Josh Mc Dowel nubuat merupakan suatu tanda dari kuasa dan kemuliaan Allah 

dan menunjukkan sifat Ajaib perkataan-Nya. Itu bukan hanya suatu pertunjukkan dari 

kuasa Allah, tetapi juga merupakan jawaban bagi doa kebutuhan manusia. Karena Allah 

mengungkapkan masa depan suatu pekerjaan yang tidak dapat dilakukan oleh seorang 

manusia pun.3  

Nubuat yang sejati adalah suatu mujizat karena sifatnya yang berbeda dengan 

ramalan manusia belaka. Nubuat tidak memiliki hubungan dengan pengalaman dan 

ditentukan dengan pengalaman manusia karena nubuat itu di dasarkan oleh kemampuan 

mengetahui terlebih dahulu, dimana tidak seorang pun mempunyai kemampuan ini tanpa 

                                                             
1Kosman Manurung, Studi Ananlisis Kontestual Ajaran Karunia Nubuat Rasul Paulus Sebagai 

Dasar Evaluasi Kristis Terhadap Fenomena Bernubuat Di Gereja Beraliran Karismatik, (Vol. 4 No. 1, 
2019).  

2KBBI ( Kamus Besar Bahasa Indonesia). https://kbbi.web.id/nubuat.html  
3Mc Dowell Johs, Apologetika I, (Malang : Gandum Mas, 2002). 412  
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pertolongan dari pada Allah.4 Dengan demikian nubuatan adalah penyataan Illahi yang 

mengandung suatu makna religius sebagai penuntun kedalam hidup yang sejahtera. 

Baik dalam Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru pernyataan karunia bernubuat 

hanya tersedia bagi orang-orang percaya kepada Allah. Allah memilih orang-orang 

tertentu untuk bernubuat untuk menyatakan kasih-nya. Karena itu kita harus percaya akan 

nubuaf Fiman Allah. Perjanjian Baru menunjukkan bahwa karunia nubuat adalah karunia 

Roh yang terbaik dan berfaedah.5 Dalam bernubuat bukan keinginan atau kemauan 

sendiri tapi itu adalah karunia atau pilihan Allah sendiri bagi orang yang mau Dia pakai 

untuk menyatakan kemuliaan-Nya. 

 

B. Pengertian Mesias 

             Kata Mesias di ambil dari Bahasa Aram mesyiha, yaitu dialek dari bahasa Ibrani 

masyiah, yang berarti yang di urapi. Kata Aram mesyiah sama dengan bahsa Ibrani 

hamasyiah, yang dua-duanya di terjemahkan dalam septuaginta dengan ho khristos. Pada 

awalnya kata ini menunjuk pada raja yang sedang berkuasa di kerajaan Israel Raya, 

terutama yang berasal dari dinasti Daud.6 Pada saat sekarang ini pengertian Mesias sudah 

baku, bahwa Yesus Kristus “Mesias” yang telah datang ke dunia untuk menyelamatkan 

manusia dari segala dosa, supaya dapat memperoleh hidup yang kekal pada saat 

kedatangan-Nya yang kedua kali.  Itulah pemahaman Mesias yang sekarang, yaitu setelah 

Yesus Kristus datang, mati di kayu salib, di kuburkan dan naik kesurga, seperti yang telah 

di saksikan oleh para murid-murid-Nya dalam Perjanjian Baru. 

           Yesus sendiri menyembunyikan atau merahasiakan diri-Nya sebagai Mesias 

supaya roh-roh jahat tidak mengenal akan keberadaan yang sebenarnya (Markus 1:24) 

dan Yesus merahasiakan kebenaran diri-Nya kepada orang banyak yang mengikut atau 

mendengar Dia (Markus 4:12). Larangan-larangan untuk merahasiakan mungkin 

merupakan tindakan pencegahan dari Yesus sendiri, meskipun hal itu tidak selalu 

berhasil, untuk secara tidak langsung menyatakan bahwa Dia adalah Mesias yang 

                                                             
4Walvoord, John F. Penggenapan Nubuat Masa Kini-Zaman Akhir, (Malang : Gandum Mas, 

1996).  
5Stanley M. Horton, Nubuat dalam Alkitab, (Malang : Gandum Mas).  
6David L. Baker, Mari Mengenal Perjanjian Lama, (Jakarta : BPK Gunung Mulia,2008).  
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berusaha menyelamatkan melalui penderitaan yang akan dialami Yesus dan pelayanan 

yang di lakukan.7 

 

 

 

C. Pengertian Nabi 

            Ada berbagai tafsiran yang berbeda tentang kata nabi. Beberapa ahli mengatakan 

bahwa Abraham adalah seorang nabi di karenakan dia berdoa kepada Allah untuk 

Abimelekh. Namun Abraham tidak dianggap nabi seperti nabi Samuel, Elia, Yesaya dan 

Yeremia. Tetapi secara umum dalam Perjanjian Lama menggunakan istilah nabi untuk 

menyebut orang yang berbicara atas nama Tuhan kepada Jemaat. Kata nabi juga di 

gunakan untuk juru bicara bagi orang lain. Ungkapan umum tentang nabi adalah orang 

yang berbicara kepada Allah, hamba Allah, dan orang yang berdoa kepada Allah.8 Tradisi 

Yahudi dan Kristen Memiliki pandangan yang hampir sama tentang nabi.  

            Menurut kedua tradisi, nabi merupakan pemimpin umat yang di panggil oleh 

Allah untuk memperingati umat Allah supay tidak menyimpang dari pada perintah-

perintah Allah. Gereja Katolik memahami tantang nabi adalah sebagai orang yang 

meramalkan apa yang akan terjadi pada masa yang jauh ke depan. 9 Berdasarkan definisi 

nabi tersebut, kita dapat memahami beberapa hal, yang pertama nabi adalah pemimpin 

umat yang di panggil Allah untuk memimpin umat pada keselamatan. Yang kedua, untuk 

memperoleh keselamatan itu umat Tuhan harus percaya dan menaati perintah-perintah 

Allah.  

          Kata nabi dalam tradisi Kristen di yakini berasal dari bahasa Ibarani yaitu navi yang 

memiliki arti orang yang mewartakan pesan yang diterimanya dari Roh Illahi. Seorang 

nabi terutama dalam Perjanjian Lama disebut dengan mulut Yahweh karena 

mengumumkan pesan kepada manusia apa yang telah di beritahukan oleh Tuhan. Kata 

nabi ini juga sering di katakan sebagai mengangkat, menunjuk, dan memanggil. Jadi nabi 

adalah orang yang di panggil Tuhan dan di utus Tuhan dalam pekerjaan atau tugas 

                                                             
7W.R.F. Browning, Kamus Alkitab (sc), (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2013).  
8William D. Reyburn dan Euan McG. Fry, Pedoman Penafsiran Alkitab Kitab Kejadian, (Jakarta 

: Lembaga Alkitab Indonesia, 2020).  
9 Robertus Jematu, Memungut Remah-Remah yang Tercecer di Jalanan Peziarah (Jejak Pustaka). 
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tertentu.10 Menurut KBBI, nabi adalah orang yang menjadi pilihan Allah untuk menerima 

Wahyu-Nya. Nabi merupakan orang yang berbicara atas nama Tuhan dengan keterlibatan 

perasaan yang kuat. Jadi seorang nabi memiliki Tugas untuk menerima pesan Tuhan 

melalui Wahyu dan menyamp aikan pesan itu kepada manusia.  

           Nabi adalah sebagi juru bicara Tuhan, yang berfungsi untuk memperteguh atau 

mempertahankan umat Allah dalam kepercayaan atau keyakinan sejati kepada Tuhan 

yang telah mengikat perjanjian-Nya kepada umat pilihan-Nya. Pada saat umat Israel 

menyimpang dari pada perjanjian menjadi tidak setia maka nabi tampil menjadi juru 

bicara Tuhan untuk menegur, menasehati, dan mengecam bangsa Israel umat beserta 

pemimpinnya. Para nabi mengancam atau memberi hukuman berat kepada umat yang 

berdosa atas nama Allah sendiri atau atas perintah Allah sendiri. Di saat para umat merasa 

putus asa dan hampir kehilangan kepercayaan dan pengaharapan kepada Allah, para 

nabilah yang terus memperingatkan bahwa Tuhan tetap setia. Para nabi juga selain itu, 

mereka kadang-kadang berbicara tentang masa depan atau apa yang akan terjadi di masa 

yang akan datang. Tetapi dalam konteks nubuatan tentang Mesias, nabi juga 

mengungkapkan atau menyatakan tentang kedatang seorang raja yang menyelamatkan 

dan akan datang sebagai pengharapan bagi orang Israel. Para nabi yakin bahwa Allah 

tidak pernah meninggalkan orang yang di pilih-Nya dan percaya kepada-Nya.11 

 

METODE 

Metodologi yang di gunakan penulis adalah metodologi penelitian yang 

kualitatif, dengan menggunakan cara melihat, mengamati atau menafsirkan 

fenomena yang dapat diteliti. Penulis menggunakan metode library research (studi 

kepustakaan), dengan menggunakan sumber buku atau referensi dari 

perpustakaan dalam mengkaji teori-teori yang berkaitan dengan penelitian 

penulis, dengan menggunakan buku-buku sebagai acuan untuk meneliti karya 

ilmiah. Metodologi penelitian deskriptif (descriptif Researc) merupakan 

metodologi yang mendeskripsi, gambaran atau lukisan secara tersusun untuk 

mengetahui fakta-fakta yang berhubungan dengan fenomena yang di selidiki, 

                                                             
10Sudarman, Identitas dan Karakteristik Nabi-Nabi Israel Dalam Perjanjian Lama, (Vol. 1 No. 2, 

Desesmber 2012).  
11Hery Sihaloho, Nubuat Tentang Kedatangan Mesias dalam Perjanjian Lama Berdasarkan Kitab 

Sejarah, (Vol. 3 No. 1, Oktober 2015).  
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metodologi yang menyatukan data dalam memberikan gambaran yang menjelaskan 

tentang konsep atau keadaan yang berhubungan dengan penelitian. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Nubuat tentang Mesias  

 Kedatangan Mesias yang telah di nubuatkan oleh para nabi sering kali di kaitkan 

dengan penderitaan yang telah di alami oleh bangsa Israel. Bangsa Israel mengharapkan 

kedatangan Mesias sebagai raja yang akan memberikan keselamatan bagi mereka baik 

dalam kelimpahan dalam materi maupun hubungan yang mesrah dengan Allah. Disaat 

bangsa Israel hidup di dalam dosa, Allah menghukum mereka dengan cara Tuhan 

memperalat bangsa-bangsa lain untuk menindas dan menjarat harta benda serta apapun 

yang mereka miliki. Maka Tuhan mengutus para nabi untuk mengingatkan mereka untuk 

benar-benar bertobat sehingga pemulihan di berikan. Jadi janji pemulihan inilah yang 

berkaitan dengan kedatangan Mesias yang di utus oleh Tuhan untuk membebaskan 

mereka. Inilah inti Firman Allah yang disampaikan oleh para nabi kepada bangsa Israel. 

Dan yang mendasari para nabi bernubuat tentang kedatangan Mesias yaitu nubuatan yang 

terdapat di dalam Kej. 49:10 dan 2 Samuel 7:10-15, dalam ayat inilah sering disebut 

sebagai perjanjian Allah dengan Daud. 

a. Nabi Yesaya 

            Nubuat nabi Yesaya tentang Mesias terdapat di dalam Yesaya 7:10-17, tentang 

“kelahiran Imanuel”, Yeremia 9:1-6, tentang “kelahiran Raja Damai”, dan Yesaya 11:1-

5, tentang “Tunas Adil yang keluar dari tunggul Isai”. Dalam Yesaya 7:10-17, didahului 

dengan pertemuan nabi Yesaya dengan raja Ahas (Yesaya 9:1-7), di mana raja sedang 

mengalami ketakutan karena ancaman dari Aram dan Efraim. Nabi Yesaya menasehati 

raja agar tetap teguh hati, tinggal tenang, dan tidak takut serta kecut hati (ayat 4). Yesaya 

melanjutkan nasehatnya kepada raja Ahas agar meminta tanda dari Tuhan, namun Raja 

Ahas tidak mau karena hal tersebut menjadi sesuatu yang mencobai Tuhan (ayat 10-12). 

Karena Raja Ahas tidak mau meminta tanda kepada Tuhan, maka Tuhan sendiri yang 

akan memberikan tanda kepada raja Ahas, dan di dalam ayatnya yang ke 14-17 maka 
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muncul tentang kelahiran anak laki-laki dari seorang perempuan muda dan dinamakan 

Imanuel.  

          Nubuat tentang Immanuel mincul di karenakan ketakutan raja Ahas yang 

kerajaannya sedang dalam keadaan goyah. Anak laki-laki yang lahir dari seorang 

perempuan muda atau perawan tersebut sudah dekat kelahirannya dan ia akan membuka 

babak sejarah baru bagi kerajaan Ahas. Imanuel adalah suatu rahasia, dan iamanuel 

adalah Mesias “Allah beserta kita”. Nama imanuel dapat diartikan dengan Allah bersama 

dengan bangsa Israel. Nubuatan imanuel merupakan berita atau pesan yang di sampaikan 

kepada bangsa Israel yang tidak setia pada saat itu.12 

 Dalam Yesaya 9:5-6, mengatakan tentang kelahiran anak yang lambang 

pemerintahan ada di atas bahunya, dia disebut sebagai penasehat ajaib, Allah yang 

perkasa, Bapak yang kekal, Raja Damai. Dan di ungkapakan juga tentang kekuasaan dari 

tahta Daud yang sangat kokoh dengan damai sejahtera yang tidak berkesudahan, serta 

keadilannya dan kebenaran selama-lamanya. Yang dinubuatkan oleh Yesaya ini adalah 

mencakup atau menunjukkan tentang kedatangan Mesias yang akan terjadi.  

 Dalam Yesaya 11:1-9, memberikan gambaran bahwa Mesias dari keturunan 

Daud. Dalam ayat ini mengungkapkan bahwa Mesias yang akan datang membawa 

suasana yang penuh damai. Di karenakan kerajaan Daud akan mengalami kemerosotan, 

keamanan dan kelimpahan di masa raja Daud sudah berlalu dan kehilangan kehidupan 

yang baik.13 Mesias yang di janjikan berasal dari tunggul Isai (Yes. 11:1). Tunggul ini 

merupakan sesuatu yang menjelaskan tentang pangkal pohon yang masih tinggal sehabis 

di tebang. Nampaknya harus mengalami penebangan terlebih dahulu keluarga Daud, 

sebagai keturunan Isai kemudian baru keluar tunas yakni Raja yang takut akan Tuhan, 

sebab Roh Tuhan ada di dalamnya (Yes. 11:2-3).  Bagia yteks ini juga menekankan bahwa 

ia akan memerintah sebagai raja yang memiliki wilayah pemerintahan. Ia sebagai hakim 

yang adil yang membela hak orang-orang tertindas dengan wibawah yang penuh (Yes. 

11:3-4). Raja tersebut akan melayani rakyatnya dengan penuh kerendahan hati bagi 

orang-orang yang membutuhkan, supaya keadilan dan kebenaran dapat di wujudkan 

dalam pemerintahannya. Nubuat tentang raja dari tunggul Isai itu merupakan Mesias yang 

di nanti-nantikan. 

                                                             
12S. H. Widyapranawa, Tafsiran Alkitab, Kitab Yesaya, (Jakarta : BPK Gunung Mulia).  
13Derek Kidner, Tafsiran Alkitab Masa Kini 2, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 1985). 
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 Dalam ketiga nubuatan kitab Yesaya ini berkaitan dengan Mesias sebagai 

keturunan dari Daud, ia akan berkuasa mendirikan serta mengokohkan kembali tahta 

Daud yang sudah runtuh. Dalam pemerintahannya ia akan menjalankan dengan keadilan 

dan menimbulkan kebenaran dan kedamaian. Hal tersebut dapat terjadi karena Roh Allah 

tinggal padanya yang sangat tegas dengan ungkapan Imanuel, Roh Allah ada padanya. 

 

b. Nabi Yeremia 

            Yeremia hidup setelah nabi Yesaya yang lebih dahulu bernubuat tentang Mesias. 

Nubuat tentang Mesias yang di sampaikan oleh nabi Yeremia terdapat di dalam Yeremia 

23:5-6, “Sesungguhnya, waktunya akan datang, demikian Firman Tuhan, bahwa Aku 

akan menumbuhkan Tunas adil bagi Daud. Ia akan memerintah sebagai raja yang 

bijaksana dan akan melakukan keadilan dan kebenaran di negeri. Dalam zamannya 

Yehuda akan di bebaskan, dan Israel akan hidup dengan tenteram, dan inilah namanya 

yang di berikan orang kepadanya Tuhan keadilan kita”. 

 Melihat konteks dari nubuatan ini menunjukkan betapa kecewanya nabi Yeremia 

terhadap penguasa-penguasa pada waktu itu. Setelah kematian raja Yosia, tidak ada raja 

yang melakukan keadilan dan kebenaran (Yer. 22:15-16). Yerusalem jatuh ketangan 

Babel, dan raja Zedekia sebagai raja takhlukan menjadi lalim. Saat itulah nabi Yeremia 

bernubuat tentang Tunas Adil dari keturunan Daud sebagai ganti pohon keluarga Daud 

yang bakal di tebang. Tunas yang dimaksud merupakan untuk menelusuri garis keturunan 

leluhur Mesias, manusia dan Ilahi, dan penggunaannya yang sebenarnya, dan gelar 

Mesias ini berpusat pada kenyataan imammiah dan kerajaan Mesias.14 Pribadi yang 

dijanjikan pada nubuat tersebut merupakan seorang raja Yehuda, namun seorang raja 

yang ditunjang sepenuhnya oleh Tuhan dan itu adalah Mesias. Nubuat tentang Tunas Adil 

ini memang tidak digenapi dalam waktu yang dekat, ketika Yerusalem menjadi puing-

puing, di hancurkan oleh Babil. Nubuat tentang tunas adil masih tetap hidup dan 

dipercaya oleh umat Yahudi dengan menantikan Mesias yang akan berkuasa dan 

memerintah dengan menjalankan kebenaran dan keadilan.  

 Nubuat yang dari nabi Yeremia terdapat pada Yeremia 33:14-18. Pada teks ini 

diungkapkan juga tentang tunas keadilan, namun disinggung juga tentang keimaman suku 

                                                             
14F. Cawley, A. R. Millard Tafsiran Alkitab Masa Kini 2, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 1985).  
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Lewi. Hal ini di sebabkan keimaman Lewi ini tidak dapat di pisahkan dengan kekuatan 

Israel. Perpaduan ini di yakini akan menjadi kekuatan yang tangguh akan kebangkitan 

Israel baru dengan perpaduan antara keagamaan dan bangsa. Kedatangan Mesias akan 

dapat mewujudkan negeri tersebut. Isarel dan Yehuda tersebut menunjukkan pada 

perpecahan negeri tersebut namun pada masa akan yang akan datang Mesias akan 

menggabungkan kembali kerajaan Israel baru (ayat 14).  Jadi Yeremia memposisikan para 

imam di samping kerajaan dan Yerusalem sebagai pusat peribadatan dan pemujaan, 

dimana kerajaan dan keimaman menjadi tumpuhan bangsa dan negara pada masa yang 

akan datang. Ia menginginkan keadilan dan kebenaran mewarnai Yerusalem dan hal ini 

diwujudkan pada pemerintahan Mesias. Mesias sebagai wakil Allah, Ia berhubungan 

langsung dengan Allah, Ia dapat mendekati Allah untuk menjelaskan permasalahan 

bangsanya. 

c. Nabi Yehezkiel 

            Bagian kitab Yehezkiel yang mengungkapkan tentang nubuatan Mesias adalah 

Yehezkiel 17:22-24; 34:23-24; dan 37:22-25. Ia tidak menggungkapkan secara langsung 

dan detail tentang Mesias tetapi menggunakan simbol-simbol. Simbol-simbol yang 

berkaitan dengan Mesias ini memang cukup sulit, tetapi jelas bahwa yang di maksud 

dengan Yehezkiel adalah Mesias. Dalam Yehezkiel 17:22-24, pokok-pokok penting yang 

perlu dimengerti dalam teks nubuatan ini adalah burung rajawali besar (ayat 3) yaitu raja 

Nebukanezar, Libanon adalah daerah pegunungan Yehuda, puncak pohon aras adalah 

dinasti Daud hingga Yoyakhin. Negeri pedagangan (ayat 4) merujuk pada Babel. Tempat 

air melimpah-limpah (ayat 5) adalah palestina, pohon anggur yang rimbun yang 

tumbuhnya rendah adalah Nebukanezar membiarkan Zedekia menduduki tahta dengan 

membayar upeti (ayat 6), dan burung rajawali besar yang lain adalah Firaun dari Mesir 

(ayat 7).15 

 Secara latar belakang nubuatan, raja Zedekia mencari pertolongan kepada bangsa 

Mesir untuk menhadapi Babel, dan ketidak setiaan Zedekia terhadap sumpahnya kepada 

Nebukanezar. Di samping kecaman, Yehezkiel mengiringin dengan pengharapan yang 

akan datangnya Mesias dengan menggunakan gambaran pohon aras. Sebatang pohon aras 

besar akan tumbuh puncak aras yang tumbuh di Babel, setelah dipindahkan kepalestina 

                                                             
15G. R. Beasley Murry, Tafsiran Alkitab Masa Kini 2, (Jakarta : Yayasan Komunikasi Bina Kasi, 

1976).  
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digunung yang tinggi. Mereka sadar bahwa yang merendahkan pohon yang tinggi dan 

meninggikan pohon yang rendah dan membuat pohon yang tumbuh menjadi layu kering 

Tuhan (ayat 22-24). Jikalau aras tersebut adalah dinasti Daud hingga Yoyakhim, maka 

pucuk yang mudah menuju kepada seorang raja baru yang masih termasuk dinasti Daud 

yang akan di angkat Tuhan untuk menduduki tahta Daud. Jadi pucuk itu adalah simbol 

dari seseorang, bukan dinasti baru. Dahan-dahan baru itu dapat di artikan sebagai dinasti 

keselamatan baru, sehingga akan ada Mesias (seorang pembebas). Yehezkiel ingin 

mengungkapkan penderitaan Israel dalam pembuangan yang disebabkan oleh raja 

Zedekia yang memberontak Babel. Dengan ide Mesias tidak seorang, maka Zerubabel di 

anggap sebagai Mesias. 

 Dalam Yehezkiel 34:23-24, membuka janji kedatangan gembala yang baru. Aku 

akan mengangkat satu orang gembala atas mereka, yang akan mengembalakannya, yaitu 

Daud, hamba-Ku, dia akan mengembalakan mereka dan menjadi gembalanya (ayat 23). 

Dan Aku Tuhan, akan menjadi Allah mereka dan hamba-Ku Daud menjadi rajanya di 

tengah-tengah mereka, Aku Tuhan yang mengatakannya (ayat 24). Sebutan gembala pada 

raja secara tradisi bukanlah suatu hal yang baru di kalangan Israel, karena hal ini sudah 

biasa dipakai di Timur Tengah. Perbedaannya adalah karena istilah gembala dikenakan 

kepada Mesias sebagai keturunan dari Daud pada masa yang akan datang, pada hal 

kenyataannya Israel ada dalam pembuangan. Penekanan pada satu gembala dalam ayat 

ini disebabkan pemisahan pada masa lalu, dimana setiap bagian gembala Israel  

mempunyai gembala sendiri-sendiri. Pada situasi ini sudah berakhir dan untuk 

selanjurnya Israel hanya memiliki seorang gembala saja. Situasi gembala yang diwakili 

juga sudah jelas, gembala ilahi akan datang mengumpulkan kawanan yang terserak dan 

dikembalikan ke Palestina, sedangkan gembala dunia akan memelihara mereka setelah 

pulang ketanah yang di janjikan. Jadi, gembala atau raja baru ini akan berperan secara 

aktif untuk mendapatkan otoritas dari Allah setelah Israel kembali dan terjadi restorasi 

langsung dari Allah. Daud yang dimaksud adalah seorang dari keturunan Daud dan bukan 

Daud sendiri.  

 Dalam Yehezkiel 37:24-25, penglihatan tentang tulang-tulang kering yang di 

bangkitkan. Diawali suatu dialog antara Yehezkiel dengan penglihatan tulang-tulang 

kering akhirnya muncul ayat 24-25. Dengan nubuatan ini Yehezkiel meyakinkan Israel 

bahwa Tuhan mampu mengembalikan Israel yang sudah berserakan diberbagai tempat 
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kembali ketanah perjanjian palestina. Secara khusus ayat 24-25 ini yang mengungkapkan 

tentang Mesias. Yehezkiel melihat teokrasi dari sisi yang lain, bukan hanya sistem polotik 

dan pemerintahan saja. Raja tersebut tidak bertanggungjawab akan kebangkitan kembali 

Israel baru, karena hal tersebut tanggungjawab dari pada Tuhan secara langsung. Tugas 

utama raja baru atau Mesias ini adalah menyatukan semua suku Israel menjadi satu di 

bawah kekuasaannya. 

B. Penggenapan Nubuat tentang Mesias Zaman di antara PL menuju PB 

        Jikalau disimpulkan nubuatan tentang Mesias yang disampaikan oleh para nabi 

Israel, bahwa Mesias itu secara biologis adalah keturunan Daud, dan Dia akan 

mengokohkan kerajaan Daud yang telah runtuh. Ia diurapi oleh Allah dengan penyertaan 

Roh Allah secara menakjubkan untuk membebaskan membebaskan umatNya dari 

penderitaan penindasan dari bangsa-bangsa lain. Dia akan memerintah dengan penuh 

damai tentram, keadilan, dan masyarakatnya hidup dalam kelimpahan untuk selama-

lamanya. Sifat kerendahan hati ditonjolkan dalam kehidupannya, walaupun Dia seorang 

yang perkasa.  

         Namun di masa antara perjanjian lama menuju perjanjian baru pergeseren 

pemikiran di masa itu, lebih menekankan pembebasan Sang Mesias bagi bangsa Israel 

yang tertindas dan mengalami penderitaan yang sangat berkepanjangan. Gagasan tentang 

Mesias tidak lagi berfokus pada nubuatan nabi-nabi tetapi lebih mengarah pada kitab-

kitab apokripha yang tidak diwahyukan oleh Allah. Sebagai contoh dalam Mazmur 

Salomo, orang Yahudi berdoa untu Kerajaan Allah (17:4), melalui raja yang dijanjikan, 

yaitu Anak Daud (17:5, 23), raja ini akan menjadi raja yang diurapi oleh Tuhan (17:6). 

Bila Ia bangkit, akan menghajar bumi dengan mulut-Nya, akan membersihkan dunia dari 

dosa, akan menghacurkan bangsa-bangsa kafir dan membebaskan Yerusalem, dan Ia 

akan memerintah orang Yahudi untuk selama-lamanya. Itulah pernyataan doa orang 

Yahudi. Kerajaan yang mereka inginkan ini adalah bersifat duniawi dengan politik dan 

keagamaan yang kuat.16 

           Dari dokumen masyarakat Qumran, mereka mengharapkan imam dan raja yang 

diurapi. Keimaman Mesias ini lebih tinggi dibandingkan dengan kerajaan Mesias. Dalam 

perumpamaan Henokh, meyakini bahwa Anak Manusia yang ada sebelum dunia 

dijadikan, dikemudian hari akan mendirikan kerajaan di bumi. Anak Manusia ini disebut 

                                                             
16George Elldo Ladd, Teologi Perjanjian Baru I, (Bandung : Kalam Hidup, 2002).  
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Mesias. Dalam kitab Apokalipsis, Mesias ini akan memerintah dunia akan datang; Ia akan 

dipelihara oleh Yang Mahatinggi; Ia akan menempatkan orang-orang berdosa di hadapan 

kursi pengadilanNya. Dalam kitab Barukh, Mesias akan memerintah dalam kerajaan 

mesianik.44 Masih banyak lagi pendapat lain berkaitan dengan Mesias ini dalam 

pandangan orang Yahudi di masa antara Perjanjian Lama dan perjanjian Baru. Itulah 

sebabnya banyak orang Yahudi yang tidak mau percaya bahwa Yesus Kristus dari 

Nazaret itu adalah Mesias. Hal ini terjadi karena mereka berpikir bahwa Mesias itu 

seorang pembebas secara revolosioner, berperang melawan musuh dengan kekuatan bala 

tentera dari sorga untuk memerangi penindas-penindas Israel. Mesias menjadi raja, 

pemimpin besar yang perkasa. Apalagi ketika mereka menyaksikan kematian Yesus 

Kristus di kayu salib sebagai orang terkutuk, mereka menjadi antipati akan ke Mesiasan 

Yesus. Itulah sebabnya Yahudi ortodok hingga kini masih menunggu kedatangan Mesias 

yang dijanjikan sebagai pembebas dan raja itu. 

 

KESIMPULAN 

           Kedatangan Mesias telah di nubuatkan terlebih dahulu oleh para nabi dan Mesias 

datang sebagai seorang Raja dari keturunan Daud untuk mengembalikan atau 

memulihkan kerajaan Daud yang telah runtuh. Mesias yang datang akan menjadi 

pemimpin yang membawa dalam kedamaian, kesejahteraan dan penuh kelimpahan 

sehingga keadilan dan keamanan dirasakan oleh masyarakat. Mesias menjadi pembebas 

bagi semua orang yang percaya kepada-Nya. Kedatangan Mesias yang telah di nubuatkan 

oleh para nabi ini sering kali di kaitkan dengan penderitaan yang telah di alami oleh 

bangsa Israel. Bangsa Israel mengharapkan kedatangan Mesias sebagai raja yang akan 

memberikan keselamatan bagi mereka baik dalam kelimpahan dalam materi maupun 

hubungan yang mesrah dengan Allah.  

        Jikalau disimpulkan nubuatan tentang Mesias yang disampaikan oleh para nabi 

Israel, bahwa Mesias itu secara biologis adalah keturunan Daud, dan Dia akan 

mengokohkan kerajaan Daud yang telah runtuh. Ia diurapi oleh Allah dengan penyertaan 

Roh Allah secara menakjubkan untuk membebaskan membebaskan umatNya dari 

penderitaan penindasan dari bangsa-bangsa lain. Dia akan memerintah dengan penuh 

damai tentram, keadilan, dan masyarakatnya hidup dalam kelimpahan untuk selama-
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lamanya. Sifat kerendahan hati ditonjolkan dalam kehidupannya, walaupun Dia seorang 

yang perkasa.  
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